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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM AL-QUR’AN 
(Telaah Surat al-Hujurat Ayat 11-13) 
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Abstract: Morals are a reflection noble personality, noble character than it would be able to 
deliver the person to dignity. Assessment is good and bad is determined by a person's moral. 
Lately good morals are expensive and difficult to find. The lack of understanding of the moral 
values contained in the Qur'an will further aggravate the condition of a person's personality; 
even life seemed to feel less meaningful. 
To form a glorious personal, moral cultivation of the child should be encouraged from an early 
age, because its formation would be easier than after the child is an adult. Surah al-Hujurat 
verses 11-13 discusses about creating a harmonious atmosphere among the public and prevent 
hostilities. That will create a decent private accordance with the guidance of the Qur'an. 
Value of moral education contained a surah al-Hujurat verses 11-13 include: educational value 
to uphold the honor of the Muslims, repentance, positive thinking, ta'aruf egalitarian education 
(equality). Thus Islamic education would be more respectful to do exemplary, advice, stories, 
and threats (Tarhib). Education of repentance to do with the conditioning and the provision of 
advice (lecture). Education to do with positive thinking exemplary method, the method of advice 
and methods of habituation. Education of ta'aruf to do with advice, stories and habituation. 
Egalitarian education to do with lectures, advice, example and story. 
Keywords: Morals Education 

 
 

Pendahuluan 
Al-Qur‟anul karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu 

diperkuat   oleh   kemajuan   ilmu   pengetahuan.   Ia   diturunkan   Allah   kepada 
Rasulallah, Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap 
menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.2 

Pengertian  al-Qur‟an  secara  lebih  lengkap  dan  luas  adalah  seperti  yang 
dikemukakan oleh Abd Wahab Khallaf. Menurut beliau: Al-Qur‟an adalah kalam   Allah 
yang diturunkan melalui malaikat Jibril ke kalbu Rasulallah SAW dengan menggunakan 
bahasa arab dan disertai dengan kebenaran agar dijadikan hujjah (penguat) dalam 
pengakuannya sebagai Rasul Allah dan agar dijadikan sebagai undang-undang bagi 
seluruh umat manusia, di samping merupakan amal ibadah jika membacanya. Al-Qur‟an 
itu dikompilasikan di antara dua ujung yang dimulai dari surat al-fatihah dan ditutup 
dengan surat an-nas  yang sampai kepada kita secara tertib dalam bentuk tulisan 
maupun lisan dalam keadaan utuh atau terpelihara dari perubahan dan pergantian.3  

Dalam al-Qur‟an memuat begitu banyak aspek kehidupan manusia. Tak ada 
rujukan  yang  lebih  tinggi  derajatnya  dibandingkan  dengan  al-Qur‟an  yang 
hikmahnya meliputi seluruh alam dan isinya baik yang tersurat maupun yang tersirat 
tak akan pernah habis untuk digali dan dipelajari. Ketentuan-ketentuan hukum yang 

                                                           
1 STAI Al Hikmah Tuban 
2 Manna  Khalil  Al-Khattan,  Studi  Ilmu-Ilmu  Al-Qur‟an,  terj.  Mudzakir  AS,  (Bogor: Pustaka Litera 
Antar Nusa, 1996), Cet. III, 1. 
3 Abd. Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Al Fiqh, terj. Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah Press, 1996), 
Cet. IX, 40. 
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dinyatakan dalam al-Qur‟an dan al-Hadist berlaku secara universal untuk semua waktu, 
tempat dan tak bisa berubah, karena memang tak ada yang mampu merubahnya. 

Al-Qur‟an sebagai ajaran suci umat Islam, di dalamnya berisi petunjuk menuju ke arah 
kehidupan yang lebih baik, tinggal bagaimana manusia memanfaatkannya. Menanggalkan 
nilai-nilai yang ada di dalamnya berarti menanti datangnya masa kehancuran. Sebaliknya 
kembali kepada al-Qur‟an berarti mendambakan ketenangan lahir dan bathin, karena 
ajaran yang terdapat dalam al-Qur‟an berisi kedamaian. Ketika umat Islam menjauhi al-
Qur‟an atau sekedar menjadikan al-Qur‟an hanya sebagai bacaan keagamaan maka sudah 
pasti al-Qur‟an akan kehilangan relevansinya terhadap realitas-realitas alam semesta. 
Kenyataannya orang-orang di luar Islamlah yang giat mengkaji realitas alam semesta 
sehingga mereka dengan mudah dapat mengungguli bangsa-bangsa lain, padahal umat 
Islamlah yang seharusnya memegang semangat al- Qur‟an. 4  

Namun nampaknya melihat fenomena yang terjadi kehidupan umat manusia pada 
zaman sekarang ini sudah jauh dari nilai-nilai al-Qur‟an. Akibatnya bentuk penyimpangan 
terhadap nilai tersebut mudah ditemukan di lapisan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
berbagai peristiwa yang terjadi, yang menunjukkan penyimpangan terhadap nilai yang 
terdapat di dalamnya. Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap pemahaman al-Qur‟an, 
akan semakin memperparah kondisi masyarakat berupa dekadensi moral. Oleh  karena itu, 
untuk memurnikan kembali kondisi yang sudah tidak relevan dengan ajaran Islam, satu-
satunya upaya yang dapat dilakukan adalah dengan kembali kepada ajaran yang terdapat di 
dalamnya. 

Sangat memprihatinkan bahwa kemerosotan akhlak tidak hanya terjadi pada kalangan   
muda,   tetapi   juga   terhadap   orang   dewasa,   bahkan   orang   tua. Kemerosotan akhlak 
pada anak-anak dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang tawuran, mabuk, berjudi, 
durhaka kepada orang tua bahkan sampai membunuh sekalipun.  Untuk  itu,  diperlukan  
upaya  strategis  untuk  memulihkan  kondisi tersebut, di  antaranya dengan menanamkan 
kembali akan pentingnya peranan orang tua dan pendidik dalam membina moral anak 
didik. 

Lingkungan keluarga dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat besar 
serta merupakan komunitas yang paling efektif untuk membina seorang anak agar 
berperilaku baik. Di sinilah seharusnya orang tua mencurahkan rasa kasih sayang dan 
perhatian kepada anaknya untuk mendapatkan bimbingan rohani yang  jauh  lebih  penting  
dari  sekedar  materi.  Seandainya  dalam  lingkungan keluarga sudah tercipta suasana yang 
harmonis maka pembentukan akhlak mulia seorang anak akan lebih mudah dan seperti itu 
pula sebaliknya. 

Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dalam membina anak, hendaknya 
setiap orang tua memahami terhadap kandungan yang ada di dalam al- Qurían, khususnya 
yang terkait dengan akhlak mulia, karena bagi umat Muslim al-Qur‟an merupakan 
referensi utama dalam mengatur hidupnya di samping hadits Rasulallah SAW.  

Islam sebagai agama yang universal meliputi semua aspek kehidupan manusia 
mempunyai sistem nilai yang mengatur hal-hal yang baik, yang dinamakan dengan 
akhlak Islami. Sebagai tolak ukur perbuatan baik dan buruk mestilah merujuk kepada 
ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya, karena Rasulallah SAW adalah manusia yang paling 
mulia akhlaknya. 

Pendidikan akhlak merupakan faktor yang sangat penting dalam membangun sebuah 
rumah tangga yang sakinah. Suatu keluarga yang tidak dibangun dengan tonggak akhlak 

                                                           
4 Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1999), Cet. IV, 21 
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mulia tidak akan dapat hidup bahagia sekalipun kekayaan materialnya melimpah ruah. 
Sebaliknya terkadang suatu keluarga yang serba kekurangan dalam masalah ekonominya, 
dapat bahagia berkat pembinaan akhlak keluarganya. Pendidikan akhlak di dalam keluarga 
dilaksanakan dengan contoh dan teladan dari orang tua dalam hubungan dan pergaulan 
antara ibu dan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan perlakuan orang 
tua terhadap orang  lain  di  dalam  lingkungan  keluarga  dan  lingkungan  masyarakat,  
akan menjadi teladan bagi anak-anak.5   

Di dalam al-Qur‟an terdapat perilaku (akhlak) terpuji yang hendaknya aplikasikan 
oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari. Karena akhlak mulia merupakan 
barometer terhadap kebahagiaan, keamanan, ketertiban dalam kehidupan manusia dan 
dapat dikatakan bahwa ahklak merupakan tiang berdirinya umat, sebagaimana shalat 
sebagai tiang agama Islam. Dengan kata lain apabila rusak akhlak suatu umat maka 
rusaklah bangsanya. 

Penyair Syauqi pernah menulis: 
ب الْْيَىُ الْْخْلََقُ يَببقٍَِجَْ  ًَ ا     #    إََّ ْٕ ا رَْبَجَْ أخْلََقُٓىُْ رَْبَُ ْٕ ًُ ُْ ٌْ   فإَ

Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya selagi mereka 
berakhlak/berbudi perangai utama, jika pada mereka telah hilang akhlaknya, maka jatuhlah umat 
(bangsa) ini.6   

Syair tersebut menunjukkan bahwa akhlak dapat dijadikan tolak ukur tinggi 
rendahnya suatu bangsa. Seseorang akan dinilai bukan karena jumlah materinya yang 
melimpah, ketampanan wajahnya dan bukan pula karena jabatannya yang tinggi. Allah 
SWT akan menilai hamba-Nya berdasarkan tingkat ketakwaan dan amal (akhlak baik) 
yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki akhlak mulia akan dihormati masyarakat 
akibatnya setiap orang di sekitarnya merasa tentram dengan keberadaannya dan orang 
tersebut menjadi mulia di lingkungannya. 

Melihat  fenomena  yang  terjadi  nampaknya di  zaman  sekarang ini  akhlak mulia 
adalah hal yang mahal dan sulit diperoleh, hal ini seperti telah penulis kemukakan terjadi 
akibat kurangnya pemahaman terhadap nilai akhlak yang terdapat dalam al-Qur‟an serta 
besarnya pengaruh lingkungan. Manusia hanya mengikuti dorongan nafsu dan amarah saja 
untuk mengejar kedudukan dan harta benda dengan caranya sendiri, sehingga ia lupa 
akan tugasnya sebagai hamba Allah SWT. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa 
kemerosotan akhlak terjadi akibat adanya dampak negatif dari kemajuan di bidang 
teknologi yang tidak diimbangi dengan keimanan dan telah menggiring manusia kepada 
sesuatu yang bertolak belakang dengan nilai al-Qur‟an. Namun hal ini tidak menafikan 
bahwa manfaat dari kemajuan teknologi itu jauh lebih besar dari pada madharatnya. 

Masalah  di  atas  sudah  barang  tentu  memerlukan  solusi  yang  diharapkan 
mampu mengantisipasi perilaku yang mulai dilanda krisis moral itu, tindakan preventif 
perlu ditempuh agar dapat mengantarkan manusia kepada terjaminnya moral generasi 
bangsa yang dapat menjadi tumpuan dan harapan bangsa serta dapat menciptakan dan 
sekaligus memelihara ketentraman dan kebahagiaan di masyarakat. 

Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan al-Qur‟an 
mestilah berpedoman pada Rasulallah SAW karena beliau memiliki sifat-sifat terpuji  yang 
harus dicontoh dan  menjadi panduan bagi  umatnya. Nabi  SAW adalah orang yang 
kuat imannya, berani, sabar dan tabah dalam menerima cobaan. Beliau  memiliki  akhlak  
yang  mulia,  oleh  karenanya  beliau  patut  ditiru  dan dicontoh  dalam  segala  

                                                           
5 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), Cet. II, 60. 
6U mar Bin Ahmad Baraja, Akhlak lil Banin, (Surabaya: Ahmad Nabhan, tt), Juz II, 2. 
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perbuatannya.  Allah  SWT  memuji  akhlak  Nabi  dan mengabadikannya dalam ayat al-
Qur‟an yang sebagai berikut: 

               

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.  (QS al Qalam [68]: 4)7 
Dalam sebuah hadits Nabi SAW, juga dijelaskan sebagai berikut: 

 
ذِ  ًَّ ٍْ يُحَ ٌْشَةَ  عَ ًْ ْشَُ ٍْ أبِ ًْ صَبنحٍِ عَ ٍْ أبِ ٍْىٍ عَ ٍِ حَكِ ٍِ انْقعَْقبَعِ بْ ٌَ عَ ٍِ عَجْلََ ىَ قبَلَ: بْ ًِّ ب بعُِزْجُ لِْحَُ ًَ سَهَّىَ : إََّ َٔ  ِّ ٍْ لُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ ْٕ قبلَ سَسُ

 يَكَبسِوَ الْْخْلََقِ )سٔاِ أحًذ(

Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa‟qa bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata: 
Bersabda Rasulallah SAW: Sesungguhnya aku diutus ke  muka  bumi  ini  adalah  untuk  
menyempurnakan  akhlak  manusia. (HR Ahmad)8 

Akhlak al-karimah merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia dan 
akhirat,dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah SWT, dicintai oleh keluarga 
dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan kerukunan akan diraih manakala setiap 
individu memiliki akhlak seperti yang dicontohkan Rasulallah SAW. 

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak bagi terciptanya kondisi lingkungan yang 
harmonis, diperlukan upaya serius untuk menanamkan nilai-nilai tersebut secara intensif. 
Pendidikan akhlak berfungsi sebagai panduan bagi manusia agar mampu memilih dan 
menentukan suatu perbuatan dan selanjutnya menetapkan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Kalau dipelajari sejarah bangsa arab sebelum  Islam  datang  maka  akan  
ditemukan  suatu  gambaran  dari  sebuah peradaban yang sangat rusak dalam hal akhlak 
dan tatanan hukumnya. Seperti pembunuhan, perzinahan dan penyembahan patung-
patung yang tak berdaya. Hal ini jelas bertentangan dengan nilai akhlak yang terkandung 
dalam al-Qur‟an. 

Selain al-Qur‟an, hadits Nabi dapat dijadikan rujukan mengingat salah satu fungsi 
hadits adalah menjelaskan kandungan ayat yang terdapat di dalamnya. Penulis melihat, 
bahwa surat al-Hujurat ayat 11-13 memiliki kandungan (makna) tentang pendidikan akhlak 
yang sangat dalam. Di antara kandungan yang terdapat di dalamnya adalah ajaran bahwa 
umat manusia agar senantiasa menjunjung kehormatan kaum Muslimin, taubat, 
husnudhdhan (positif thinking) kepada orang lain, ta‟aruf  dan  adanya persamaan 
kedudukan (egaliter) manusia di  hadapan Allah SWT. Oleh karena itu, ayat tersebut 
sangat penting dan perlu digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi 
umat Muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan serta pembinaan akhlak yang 
mulia.  

 

Pengertian Pendidikan Akhlak 
Istilah  pendidikan berasal  dari  kata  didik  yang  diberi  awalan  pe  dan akhiran kan,  

mengandung arti perbuatan  (hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan ini  semula  
berasal  dari  bahasa Yunani,  yaitu  paedagogie,  yang berarti bimbingan yang diberikan 
kepada anak.9 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses pengubahan 

                                                           
7 Al-Qur‟an digital 
8 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), Jilid II, 
381. 
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), Cet. III, 1. 
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sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.10. Ibrahim Amini dalam bukunya agar tak salah 
mendidik mengatakan bahwa, “Pendidikan adalah memilih tindakan dan perkataan yang 
sesuai, menciptakan syarat-syarat dan faktor-faktor yang diperlukan dan membantu 
seorang individu yang menjadi objek  pendidikan  supaya  dapat  dengan  sempurna  
mengembangkan  segenap potensi yang ada dalam dirinya dan secara perlahan-lahan 
bergerak maju menuju tujuan dan kesempurnaan yang diharapkan.”11 

Menurut Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, pendidikan  (Islam) ialah  
adalah  mempersiapkan  manusia  supaya  hidup  dengan  sempurna  dan bahagia, 
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan 
lisan atau tulisan.12 

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses 
dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, 
dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendapat lain mengatakan bahwa 
pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan 
madrasah) yang digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam 
menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Pendidikan dapat berlangsung 
secara informal dan nonformal di samping secara formal seperti di sekolah, madrasah, 
dan institusi-institusi lainnya.13 

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa baik sadar dalam 
pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke 
arah kedewasaan menuju terciptanya kehidupan yang lebih baik. 

Istilah tarbiyah menurut para pendukungnya berakar pada tiga kata. Pertama, kata raba 
yarbu ( وْ بُ رْ ٌَ  -ابَ رَ  ) yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya yarba ( ىبَ رْ ٌَ  -ًَ بِ رَ  ) 
berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, 
menguasai, memimpin, menjaga dan memelihara. Kata al-Rabb (الرب),  juga berasal  dari 
kata tarbiyah dan  berarti mengantarkan sesuatu  kepada  kesempurnaannya secara 
bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna  secara berangsur- angsur.14 

Firman Allah yang mendukung penggunaan istilah ini adalah: 

                              

dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan  ucapkanlah:  
"Wahai  Tuhanku,  kasihilah  mereka  keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil. (QS al-Isra [17]: 24)15 

Istilah lain yang digunakan untuk menunjuk konsep pendidikan dalam Islam ialah  
ta‟lim.  Ta‟lim  adalah  proses  pembelajaran  secara  terus  menerus  sejak manusia lahir 

                                                                                                                                                                                     
9 Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), edisi kedua, 232. 
10 Ibrahim Amini, Agar tak Salah Mendidik, (Jakarta: al-Huda, 2006), Cet. I, 5. 
11Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam... , 3. 
 
13 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosda Karya, 2004), Cet. IX, 
11 
14 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), Cet. I, 4. 
15  Al-Qur‟an digital 
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melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati. Proses ta‟lim tidak 
berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam wilayah kognisi semata, tetapi terus 
menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi. 

Sedangkan kata ta‟dib seperti yang ditawarkan al-Attas ialah pengenalan dan 
pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur secara hirarkis 
sesuai dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkatannya serta tentang tempat seseorang 
yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan potensi 
jasmani, intelektual, maupun rohani seseorang. Dengan pengertian ini mencakup pengertian 
„ilm dan „amal.16 

Selanjutnya definisi akhlak. Kata Akhlak  berasal dari bahasa Arab, jamak dari 
khuluqun yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan   tabiat.17 
Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang- ulang sehingga 
menjadi biasa. Perkataan ahklak sering disebut kesusilaan, sopan santun dalam bahasa 
Indonesia; moral, ethnic dalam bahasa Inggris, dan ethos, ethios dalam bahasa Yunani. 
Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti 
kejadian, yang juga erat hubungannya dengan  khaliq  yang  berarti  pencipta; demikian  
pula  dengan  makhluqun yang berarti yang diciptakan. 

Adapaun definisi akhlak menurut istilah ialah kehendak jiwa manusia yang 
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 

Abuddin Nata dalam bukunya pendidikan dalam persfektif hadits mengatakan  
bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak. Pertama perbuatan akhlak 
tersebut sudah menjadi kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua 
perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa 
pemikiran (unthouhgt). Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan. 
Keempat, perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada unsur sandiwara. Kelima, 
perbuatan dilakukan untuk menegakkan kalimat Allah.18 

Dengan   demikian   dari   definisi   pendidikan   dan   akhlak   di   atas   dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang anak 
didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan tabiat ini 
dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun. 

 
Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

Jika ilmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebut diperhatikan dengan seksama akan 
tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah membahas tentang  
perbuatan-perbuatan  manusia,  kemudian  menetapkannya  apakah perbuatan tersebut 
tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu akhlak juga dapat disebut 
sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya mengenal tingkah laku manusia, 
kemudian memberikan nilai atau hukum kepada perbuatan tersebut, yaitu apakah 
perbuatan tersebut tergolong kepada perbuatan baik atau buruk. 
Adapun perbuatan manusia yang dimasukkan perbuatan akhlak yaitu: 

1. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang melakukannya dengan sengaja, dan dia 
sadar di waktu dia melakukannya. Inilah yang disebut  perbuatan- perbuatan yang 

                                                           
16 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, 9. 
17 A Mustafa, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Pustaka Setia, 1999), Cet. III, 11. 
18 Abuddin Nata dan Fauzan, Pendidikan dalam..., 274. 
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dikehendaki atau perbuatan yang disadari. 
2.  Perbuatan-perbuatan  yang   timbul   dari   seseorang   yang   tiada   dengan kehendak 

dan tidak sadar di waktu dia berbuat. Tetapi dapat  diikhtiarkan perjuangannya, 
untuk berbuat atau tidak berbuat di waktu  dia  sadar. Inilah yang disebut perbuatan-
perbuatan samar yang ikhtiari.19 

Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa ia lahir dengan kehendak dan disengaja 
hingga dapat dinilai baik atau buruk ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan: 

1. Situasi yang memungkinkan adanya pilihan (bukan karena adanya paksaan), adanya 
kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan dengan sengaja. 

2.  Tahu apa yang dilakukan, yaitu mengenai nilai-nilai baik-buruknya. 
Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala memenuhi syarat- syarat 

di atas. Kesengajaan merupakan dasar penilaian terhadap tindakan seseorang.  Dalam  
Islam  faktor  kesengajaan  merupakan  penentu  dalam menetapkan nilai tingkah laku 
atau tindakan seseorang. Seseorang mungkin tak berdosa karena ia melanggar syari‟at, 
jika ia tidak tahu bahwa ia berbuat salah menurut ajaran Islam, hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT: 

                                                 

        

Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka Sesungguhnya   dia berbuat itu 
untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat 
bagi (kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan 
kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus seorang rasul. (QS al-Isra [17]: 15)20 

Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah perbuatan 
manusia.  Perbuatan  tersebut  selanjutnya  ditentukan  kriteria  apakah  baik  atau buruk. 
Dengan demikian ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma atau 
penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika perbuatan 
tersebut dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan adalah ukuran 
normatif. Selanjutnya jika dikatakan sesuatu itu benar atau salah maka yang demikian itu 
termasuk masalah hitungan atau fikiran. 

Melihat keterangan di atas, bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak ialah segala 
perbuatan manusia yang timbul dari orang yang melaksanakan dengan sadar dan 
disengaja serta ia mengetahui waktu melakukannya akan akibat dari yang diperbuatnya. 
Demikian pula perbuatan yang tidak dengan kehendak, tetapi dapat diikhtiarkan 
penjagajaannya pada waktu sadar. 

Dasar Pendidikan Akhlak 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran  yang ada dalam 

Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak. Adapun yang 
menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur‟an dan al-Hadits, dengan kata lain dasar-
dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada al-Qur‟an dan al-Hadits. Di antara ayat 
al-Qur‟an yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah, seperti ayat di bawah ini: 

                                                           
19 Rahmat Djatnika, Sitem Ethika Islam (Akhlak Mulia), (Surabaya: Pustaka, 1987), Cet. I, 44 
20  Al-Qur‟an digital 
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                                          

                               

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. (QS Luqman [31]: 17,18 )21 

Mengingat  kebenaran al-Qur‟an dan al-Hadits adalah mutlak, maka setiap ajaran 
yang sesuai dengan al-Qur‟an dan al-Hadits harus dilaksanakan dan apabila bertentangan 
maka harus ditinggalkan. Dengan demikian berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan 
sunnah Nabi akan menjamin seseorang terhindar dari kesesatan. Sebagaimana hadits 
Rasul: 

ٔدُ  ُٔ , رَُبَ دَا ًْ اسِطِ َٕ كْشِ انْ ٍُ انسَّ ٍْسَى بْ ٍُ عِ ذُ بْ ًَّ َْبأََبَ يُحَ ِّ أ ٍْ ٍِ إسْحَبقَ انْفقَِ ْٕ بكَْشِ بْ , أخْبشَََبَ أبُ ًْ بِّ ّّ ان َٔ شَ  ًَ ٍُ عُ ًْ  بْ سَى انطَّهحَِ ْٕ ٍُ يُ رَُبَ صَبنحُِ بْ

 ٍِ ٍْعٍ عَ ٍِ سَفِ ٌْضِ بْ ٍْ عَبْذِ انْعَضِ سَهَّىَ قبَلَ: إَِّ  عَ َٔ  ِّ لُ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهٍَْ ْٕ ُُّْ قبَلَ: قبَلَ سَسُ ًَ اللهُ عَ ٌْشَةَ سَضِ ًْ ْشَُ ٍْ أبِ ٍِ صَبنحٍِ عَ جُ بْ ْْ ًْ قذّْ حشََ
ه   ِّ ٍْ حَ ٍِ نَ ٍْ ٍْئَ ٍْكُىْ شَ ِْىُ(فِ ضِ )سٔاِ انْحَب ْٕ ا عَهىَ انْحَ ٍْ ٌشَُدَّ نَ َٔ  ًْ سَُُّخِ َٔ ِْخبَةَ اللهِ  ب  ًَ ا بعَْذَُْ ْٕ 

Dikabarkan dari Abu Bakar bin Ishak al-Fakih diceritakan dari Muhammad bin Isa bin Sakr 
al-Washiti diceritakan dari Daud bin Umar dan Dhabi diceritakan dari shalih bin Musa ath-Thalahi 
dari Abdul Aziz bin Rafi‟ dari putra Shalih dari Abu Hurairah r.a ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda: Aku tinggalkan pada kalian dua (pusaka), kamu tidak akan tersesat setelah   (berpegang) 
pada keduanya, yaitu  Kitab  Allah  dan  sunnahKu dan  tidak  akan  tertolak oleh haudh. (HR 
Hakim)22 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur‟an, yang menjadi sumber 
pendidikan  akhlak  adalah  hadits.  Hadits  adalah  segala  sesuatu  yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan 
sebagainya. Ibn Taimiyah memberikan batasan, bahwa yang dimaksud hadits adalah 
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulallah SAW sesudah beliau diangkat menjadi Rasul, 
yang terdiri atas perkataan, perbuatan, dan taqrir. Dengan demikian, maka sesuatu yang 
disandarkan kepada beliau sebelum beliau menjadi Rasul, bukanlah hadits. Hadits 
memiliki nilai yang tinggi setelah al-Qur‟an, banyak ayat al-Qur‟an yang mengemukakan 
tentang kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-Nya. Oleh karena itu, mengikuti 
jejak Rasulallah SAW sangatlah besar pengaruhnya dalam pembentukan pribadi dan watak 
sebagai seorang muslim sejati. 

Dari ayat serta hadits tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta 
pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang hidup sesuai 
dengan tuntutan syari‟at, yang bertujuan untuk kemashlahatan serta kebahagiaan umat 
manusia. Sesungguhnya Rasulallah SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia 
yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang sangat mulia kepada 
umatnya. Sebaik-baik manusia adalah  yang paling mulia akhlaknya dan manusia yang 
paling sempurna adalah yang memiliki akhlak al-karimah. Karena akhlak al-karimah 
merupakan cerminan dari iman yang sempurna. 

                                                           
21 Al-Qur‟an digital 
22 Imam Hakim, Mustadrak „alash Shahihain, (Beirut: Dar al-Kutb al-Arabi, tt), Juz. I, 93 
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Tujuan Pendidikan Akhlak 
Mengenai tujuan pendidikan akhlak secara  umum  ada  dua  pandangan  teoritis  

mengenai  tujuan  pendidikan, masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri. 
Pandangan teoritis yang pertama beorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yang 
menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik. 
Pandangan teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada individu, yang lebih memfokuskan 
diri pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelajar.23 

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang bermasyarakat (social 
animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina dia atas dasar-dasar kehidupan 
bermasyarakat, mereka yang berpendapat kemasyarakatan berpendapat bahwa pendidikan 
bertujuan mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan bisa menyesuaikan diri dalam 
masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal ini, tujuan dan  target pendidikan 
dengan sendirinya diambil dari  dan  diupayakan untuk memperkuat kepercayaan, sikap, 
ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian yang sudah diterima dan sangat berguna bagi 
masyarakat. Sementara itu, pandangan teoritis pendidikan yang berorientasi individual 
terdiri dari dua aliran. 

Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah mempersiapkan 
peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang optimal melalui pencapaian kesuksesan 
kehidupan bermasyarakat dan berekonomi. Aliran kedua lebih menekankan peningkatan 
intelektual, kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik. Menurut mereka, meskipun 
memiliki persamaan dengan peserta didik yang lain, seorang peserta didik masih tetap 
memiliki keunikan dalam pelbagai segi.24 

Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari pendidikan akhlak 
adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada yang baik tersebut. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan latihan yang dapat 
melahirkan tingkah laku sebagai suatu tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari akhlak 
baik tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya.  Menurut  Said  
Agil  tujuan  pendidikan  adalah  membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, 
berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki  ketahanan  rohaniah  yang  tinggi  
serta  mampu  beradaptasi  dengan dinamika perkembangan masyarakat.25 

Dengan  kata  lain  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  tujuan  dari  pendidikan 
akhlak; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji  serta  
menghindari yang  buruk,  jelek,  hina  dan  tercela. Kedua  supaya interaksi manusia 
dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa terpelihara dengan baik 
dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang baik, seseorang harus 
membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan keduanya. Kemudian setelah 
itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang buruk. 

Agar seseorang memiliki budi  pekerti yang baik, maka upaya yang dilakukan adalah 
dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini seseorang akan nampak 
dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas faktor kesadaran, bukan karena 
adanya paksaan dari pihak manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di Indonesia saat ini, 
maka akhlak yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini memiliki martabat yang 

                                                           
23 Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd M. Naquib a-Attas, 
(Bandung: Mizan, 2003), Cet. I, 163. 
24 Wan Mohammad Nor Wan Daud, Filsafat Islam, 165. 
25 Said   Agil   Husin   al-Munawwar,   Aktualisasi   Nilai-Nilai   Quríani   dalam   Sistem Pendidikan 
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), Cet. II, 15. 
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tinggi di mata Indonesia sendiri maupun tingkat internasional. 

Nilai Pendidikan Akhlak Yang Terkandung Dalam Surat Al-Hujurat Ayat 11-13 
Surat yang tidak lebih dari 18 ayat ini termasuk surat Madaniah, ia merupakan surah 

yang agung dan besar, yang mengandung aneka hakikat akidah dan syariah yang penting; 
mengandung hakikat wujud dan kemanusiaan. Hakikat ini merupakan cakrawala yang 
luas dan jangkauan yang jauh bagi akal dan kalbu. Juga menimbulkan pikiran yang 
dalam dan konsep yang penting bagi jiwa dan nalar. Hakikat itu meliputi berbagai manhaj 
(cara) penciptaan, penataan, kaidah-kaidah pendidikan dan pembinaan. Padahal jumlah 
ayatnya kurang dari ratusan.26 

Surat al-Hujurat berisi petunjuk tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang 
mukmin terhadap Allah SWT, terhadap Nabi dan orang yang menentang ajaran Allah dan 
Rasul-Nya, yaitu orang fasik. Pada pembahasan ini dijelaskan apa  yang harus dilakukan 
seorang mukmin terhadap sesamanya dan  manusia secara keseluruhan, demi terciptanya 
sebuah perdamaian. Adapun etika yang diusung untuk menciptakan sebuah perdamaian 
dan menghindari pertikaian yaitu menjauhi sikap mengolok-olok, mengejek diri sendiri, 
saling memberi panggilan yang buruk, suudhdhan, tajassus, ghibah, serta tidak boleh bersikap 
sombong dan saling membanggakan diri karena derajat manusia di hadapan Allah SWT 
sama. 

Berikut ini adalah bunyi lengkap surat al-Hujurat ayat 11-13: 

                                           

                                 

  

                                             

                                       

                                            

Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain,   
boleh jadi mereka (diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok); dan jangan 
pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) terhadap wanita-wanita lain,  boleh  jadi  mereka (yang  
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (mengolok-olokkan); dan janganlah kamu mengejek 
dirimu sendiri, dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar buruk. Seburuk-buruk 
panggilan adalah kefasikan   sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, Maka mereka 
Itulah orang-orang yang zalim.  (11)   

Hai  orang-orang  yang  beriman,  jauhilah  kebanyakan  buruk sangka (kecurigaan), Karena 
sebagian dari buruk sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjing satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (12)   

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

                                                           
26 Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qurían, Terj. Asías Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), Cet. I, 
Jilid X, 407. 
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perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(13) (QS 
al-Hujurat [49]: 11-1327 

Surat al-Hujurat ayat 11-13 memiliki makna yang luas dan mendalam, membahas 
tentang akhlak sesama kaum Muslim khususnya. Ayat ini dapat dijadikan pedoman agar 
terciptanya sebuah kehidupan yang harmonis, tentram dan damai. Sebagai makhluk 
sosial setiap manusia tentu tidak ingin haknya tergganggu. Oleh karena itu, di sinilah 
pentingnya bagaimana memahami agar hak (kehormatan diri) setiap orang tidak 
tergganggu sehingga tercipta kehidupan masyarakat harmonis. 

Surat al- Hujurat ini merupakan di antara sekian banyak surat yang membicarakan 
nilai-nilai pendidikan akhlak. Untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Pendidikan Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin 
Dalam ayat 11 tersebut Allah SWT tidak hanya memerintahkan untuk menjunjung 

kehormatan/nama baik kaum Muslimin. Akan tetapi dijelaskan pula cara menjaga nama 
baik/menjunjung kehormatan kaum Muslimin tersebut. 

Seorang Muslim mempunyai hak atas saudaranya sesama Muslim, bahkan dia 
mempunyai hak yang bermacam-macam, hal ini telah banyak dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad SAW dalam banyak tempat. mengingat bahwa orang Muslim terhadap muslim 
lainnya adalah bersaudara, bagaikan satu tubuh yang bila salah satu anggotanya mengaduh 
sakit maka sekujur tubuhnya akan merasakan demam dan tidak bisa tidur.28  Oleh karena 
itu, sangatlah rasional apabila sesama Muslim harus menjaga kehormatan orang lain dan 
saling menolong (dalam hal kebaikan) apabila ada saudaranya yang membutuhkan bantuan. 

Seseorang yang mengolok-olok saudaranya, menghina diri sendiri dan memberikan 
panggilan yang buruk berarti ia telah merendahkan orang tersebut dan sekaligus tidak 
menjunjung kehormatan kaum Muslimin. Sedangkan menjunjung kehormatan kaum 
Muslimin merupakan kewajiban setiap umat. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam 
sebuah sabda Nabi Muhammad SAW. 

هِ وَسَلَّمَ: ألْمُسْلمُِ أخُوا الْمُ  ٌْ ًَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ رَةَ رَضِ ٌْ ًْ هُرَ ُْل  الْمُسْلمِِ عَنْ أبِ لهُُ.  ُُ خْ ٌَ ََ بُهُ وَ ِِ ْْ ٌَ  ََ خُوْنُهُ وَ ٌَ  ََ سْلمِِ 
َُ عَلىَ الْمُسْلمِِ حَرَامٌ  قْوَى هَهُنَا, بِحَسْبِ امْرِئٍ عِرْضُهُ وَمَالهُُ وَ ثٌ  مُهُ. التَّ ٌْ ُِ حْقِرَ أخَاهُ المُسْلمَِ. )رواه الترمِي  وقال: حَ ٌَ مِنَ الشَّرِّ أنْ 

 حَسَنٌ(

Dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulallah  SAW bersabda, 
Sesama  Muslim adalah bersaudara. Sesama Muslim tidak boleh menghianati, mendustai, dan 
menghinakannya. Sesama Muslim haram mengganggu kehormatan, harta, dan darahnya. Takwa itu 
ada di sini (sambil menunjuk dadanya). Seseorang cukup dianggap jahat apabila ia menghina 
saudaranya yang Muslim.  (Diriwayatkan Timidzi dan ia berkata, Hadis ini Hasan)29 

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa mengolok-olok orang lain adalah haram 
hukumnya, siapa saja yang melakukannya maka ia akan mendapat dosa yang setimpal 
atas kesalahannya tersebut. Sikap mengolok-olok timbul karena adanya anggapan bahwa 
dirinya merasa lebih baik dari pada orang lain, dan menilai seseorang hanya berdasarkan 
lahirnya saja. Padahal ada kemungkinan seseorang yang tampak mengerjakan amal 
kebaikan, sementara di dalam hatinya nampak sifat yang tercela, sebaliknya ada 

                                                           
27 Al-Qur‟an digital 
28 Muhammad Nasib Rifai, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani, 
2000), jilid IV, 429. 
29 Shalih bin Abdul Aziz, Jamiut Tirmidzi, (Riyadh: Darussalam, 1999), 449. 
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kemungkinan seseorang yang kelihatan melakukan yang perbuatan yang buruk padahal 
Allah SWT melihat dalam hatinya ada penyesalan yang besar serta mendorong dirinya 
untuk segera bertaubat atas dosa yang pernah dilakukannya. Maka dari itu, amal yang 
nampak dari luar hanyalah merupakan tanda-tanda saja yang menimbulkan sangkaan 
yang kuat, tetapi belum sampai kepada tingkat meyakinkan. 

Islam telah menjaga kehormatan setiap orang dari perkataan yang tidak disukainya  
dan  disebutkan,  baik  orang  itu  hadir  atau  ketika  dia  tidak  ada, meskipun pernyataan 
itu sesuai kenyataan. Maka bagaimana lagi jika perkataan itu mengada-ngada dan tidak 
ada dasarnya? Dengan demikian, perkataan itu merupakan kesalahan besar dan dosa besar. 

Jenis  pelanggaran  yang  paling  berat  terhadap  kehormatan  ialah  menuduh 
wanita-wanita  mukminah  yang  senantiasa  menjaga  kehormatannya  dengan tuduhan 
melakukan perbuatan keji. Karena tuduhan tersebut akan membawa bahaya besar kalau 
mereka mendengarnya dan didengar pula oleh keluarganya, juga akan membahayakan 
masa depan wanita tersebut. Lebih-lebih kalau hal itu didengar oleh orang-orang   yang 
suka menyebarluaskan kejahatan di tengah- tengah kaum mukminin.30 

Terkait  dengan  tajassusus  dalam  sebuah  hadits  Nabi  Muhammad  SAW bersabda: 

سْجِذِ,  ًَ ٌْفتََ فًِ انْ سًب يَعَ حُزَ ْٕ َُّب جُهُ ُْ ٍِ انْحَبسِدِ قبَلَ:  بوِ بْ ًَّ َْ ٍِ ٌِ عَ هْطبَ ٌَّ ْزََا ٌشَْفعَُ إنىَ انس  ٌْفتََ: إ ٍْمَ نحُِزَ ٍُْبَ, فقَِ أشٍْبَءَ,  فجََبءَ سَجُمٌ حَخَّى جَهسََ إنَ

ٌْفتَُ  عَُّ –فقَبَلَ حُزَ ًَ ٌْ ٌسَْ لُ: لََ ٌذَْخُمُ انْجََُّتَ قخََّبثٌ. )سٔاِ يسهى( -إسَادَةَ أ ْٕ سَهَّىَ ٌقَُ َٔ  ِّ ٍْ لَ اللهِ صَهَّى اللهَ عَهَ ْٕ عْجُ سَسُ ًِ   سَ

Dari Hammam bin harits, ia berkata, kami sedang duduk bersama Khudzaifah di masjid, 
kemudian datang seseorang lalu duduk di samping kami, dikatakan kepada Khudzaifah, “hal ini 
disampaikan kepada raja”, Khudzaifah berkata, akau ingin mendengar Rasulallah SAW, Rasulallah 
SAW bersabda, Tidak masuk syurga tukang adu domba (penyebar fitnah). (HR Muslim)31 

Adapun ghibah adalah menyebut seorang Muslim dengan sesuatu yang ada 
padanya dan itu tidak disukainya, baik cacat di badannya, agama, dunia, akhlak dan sifat 
kejadiannya. Bentuknya bermacam-macam antara lain, dengan menyebut ëaibnya, atau 
meniru tingkah lakunya dengan maksud mengejek. 

Seseorang yang hadir di tempat yang sedang melakukan ghibah wajib mengingkari 
kemungkaran itu dan membela saudaranya yang dipergunjingkan, Islam telah menjaga 
kehormatan setiap orang dari perkataan yang tidak disukainya dan disebutkan ketika dia 
tidak ada, meskipun perkataan itu sesuai kenyataan. Dengan demikian perbuatan ini 
merupakan kesalahan dan dosa besar.  

Adapun langkah strategis yang dapat dilakukan seseorang untuk menjunjung 
kehormatan kaum Muslimin adalah dengan cara: 

1. Tidak mengolok-olok. 

2. Tidak mencela dirinya sendiri. 
3.  Tidak memberikan panggilan yang tidak disenanginya. 

2.  Pendidikan Taubat 
Taubat adalah awal atau permulaan di dalam hidup seseorang yang telah 

memantapkan diri untuk berjalan di jalan Allah (suluk). Taubat merupakan akar, modal 
atau pokok pangkal bagi orang-orang yang berhasil meraih kemenangan. 

Seseorang yang telah berbuat dosa atau kesalahan sudah menjadi kewajiban 
baginya agar segera kembali (taubat) kepada Allah SWT, sehingga ia tidak bergelimang 
secara terus menerus dalam jurang kemaksiatan, yang akan membuatnya semakin jauh dari 

                                                           
30 Yusuf Qardawi, Halal Haram dalam Islam, (Jakarta: Akbar, 2004), Cet. I, 400 
31 Shadiq bin Hasan, Shahih Muslim, (Daulah Qithr, Wizarah Syuíunil Islamiyah, t.t), Juz.X, 157. 
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rahmat Allah SWT. Dengan kembali kepada Allah SWT diharapkan ia menjadi orang yang 
semakin dekat dengan sang khaliq. 

Taubat haruslah dilakukan baik ketika seseorang itu, berbuat dosa besar maupun 
kecil. Karena dosa kecil yang dilakukan secara terus menerus dan tidak segera diimbangi 
dengan taubat kepada Allah SWT, maka dosa atau kesalahan tersebut akan menumpuk 
menjadi dosa yang besar. 

Taubat itu merupakan kata yang mudah untuk diucapkan, namun sulit untuk 
direalisasikan.  Untuk   mengetahui   apakah   seseorang   itu   telah   benar-benar bertaubat 
atau belum, dapat dilihat dari ucapan, sikap dan tingkah laku orang tersebut setelah dirinya 
menyatakan bertaubat. Jika ia benar-benar bertaubat maka harus ada perubahan dalam hal-
hal tersebut menuju ke arah yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang 
berbunyi: 

 

                                           

         

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah 
yang diterima taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS an-Nisa [4]: 17)32 

 
Para ulama mengemukakan ada beberapa persyaratan bagi diterimanya taubat: 

a. Adanya penyesalan karena telah melakukan dosa. Bahkan Rasulallah sendiri 
menganggap penyesalan adalah sebagai bentuk dari taubat itu sendiri. Seperti dalam 
sabdanya; penyesalan adalah taubat 

b. Melakukan langkah kongkrit untuk melepaskan diri dari perbuatan dosa, seperti 
menghindari dari segala sesuatu yang dapat menyeretnya kembali kepada perbuatan 
dosa. 

c.  Memiliki keinginan kuat untuk tidak mengulangi perbuatan dosa pada kesempatan 
yang lain. Orang yang benar-benar bertaubat tidak mungkin melakukan kesalahan 
yang sama. 

d. Mengembalikan hak-hak orang lain yang pernah dirampasnya, sebagai bentuk 
pertaubatan. Jika hak orang lain yang pernah dirampasnya masih ada, dan 
memungkinkan untuk dikembalikan maka ia harus mengembalikannya. Namun jika 
tidak, maka ia harus meminta kerelaannya. 

e. Adanya perubahan nyata dalam ucapan dan perbuatan seseorang yang menyatakan 
bertaubat, dari yang tercela menuju yang terpuji.33 

Untuk mengetahui apakah taubat seseorang diterima atau tidak dapat dilihat pada 
hal-hal berikut ini: 

a.  Seorang hamba lebih baik dari pada sebelumnya. 
b. Hamba yang bertaubat terus diselimuti rasa takut terhadap dosanya dan tidak pernah 

merasa aman dari siksa Allah sekejap matapun. 
c.  Terbebasnya hati dari ikatan dosa tersebut, karena penyesalan dan rasa takutnya. 
d. Di antara tuntutan taubat yang benar adalah adanya kelembutan hati yang khusus, yang 

                                                           
32 Al-Qur‟an digital 

33 As-SyafiíI, al-Adzkar, (Libanon: Dar al-Mishriyah, 1993), Cet. II, 478. 
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tidak serupa dengan kelembutan yang manapun, kelembutan hati orang yang bertaubat 
dengan kelembutan yang sempurna, meliputi segala sisinya, sehingga menyebabkan 
dirinya tertunduk di hadapan Allah dalam kedaan pasrah dan penuh kekhusyuan. 

Orang-orang yang melakukan taubat dengan sungguh-sungguh, kemudian Allah 
SWT menerima taubatnya maka orang tersebut diibaratkan seperti orang yang tidak 
berdosa. 

 
3.  Pendidikan Husnudhdhan (Positif Thinking) 

Berburuk sangka merupakan akhlak tercela dan pelakunya akan mendapat dosa, 
oleh karenanya harus ditinggalkan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berfikir 
positif khususnya bagi orang yang berkpribadian mulia. Dengan demikian husnudhdhan 
(positif thinking) haruslah dibiasakan agar kita menjadi pribadi yang unggul. Rasulallah 
SAW dalam sebuah sabdanya menegaskan bahwa umat Muslim harus menjauhi sifat buruk 
sangka yang tidak memiliki dasar yang bisa dipertanggungjawabkan. 

 
ًَ اللهُ عَنْهُ أنّ رَسُوْلَ  رَةَ رَضِ ٌْ ًْ هُرَ ثُ أبِ ٌْ ُِ سُوْا وَ حَ ََ تَحَسَّ ثِ, وَ ٌْ ُِ بُ الْحَ َِ ْْ نَّ أ نَّ فَإنَّ الظَّ مْ وَ الظَّ ُْ ا ٌّ هِ وَسَلَّمَ قَالَ : أ ٌْ َ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ

َُ اللهِ إخْوَانًا. وْنُوْا عِبَا ُْ ابَرُوْا وَ َُ ََ تَ ََ تَبَاغَضُوْا وَ وْا وَ ُُ ََ تَحَاسَ ََ تَنَاجَشُوْا وَ سُوْا وَ خرجه البخاري فً ْتاب الأُب()أ تَجَسَّ  
Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulallah SAW. bersabda, berhati-hatilah kalian dari buruk sangka 

sebab buruk sangka itu sedusta-dusta cerita (berita; Janganlah menyelidiki; jangan memata-matai 
(mengamati) hal orang lain, jangan hasut-menghasut; jangan benci-membenci, dan saling 
membelakangi. Jadilah kalian ini sebagai hamba Allah itu saudara. (HR Bukhari)34 

Buruk  sangka  adalah  menyangka  seseorang  berbuat  kejelekan  atau menganggap 
jelek tanpa adanya sebab-sebab yang jelas yang memperkuat sangkaannya. Buruk sangka 
seperti dinyatakan dalam hadits di atas sebagai sedusta-dustanya perkataan. Orang yang 
telah berburuk sangka terhadap orang lain berarti telah menganggap jelek kepadanya 
padahal ia tidak memiliki dasar sama sekali. Buruk sangka akan mengganggu 
hubungannya dengan orang yang dituduh jelek, padahal orang tersebut belum tentu sejelek 
persangkaannya. 

Buruk sangka dalam masalah akidah adalah haram hukumnya. Oleh karena itu, 
tidak benar jika keimanan kepada Allah SWT hanya berdasarkan dugaan semata. Bila 
dicermati salah satu penyebab orang-orang terdahulu tersesat adalah karena mereka tidak 
yakin dengan keimanan kepada Allah SWT. 
 
4.  Pendidikan Ta’aruf  (Saling Mengenal) 

Pendidikan ta‟aruf ini terdapat dalam firman Allah yang artinya: Maha  suci  Dzat  yang  
telah  menciptakan  manusia  berbangsa-bangsa  dan bersuku-suku, padahal pada awalnya 
manusia berasal dari sumber yang sama yaitu Adam dan Hawa.35 

Dengan kekuasaan dan kehendaknya terlahir manusia yang berbeda ras dan 
warna kulit, dan sudah menjadi sunah-Nya bahwa segala yang diciptakannya tidak sia-
sia. Perbedaan semua itu adalah agar semua manusia satu sama lain melakukan ta‟aruf 
(saling mengenal). Karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa bermasyarakat 
dan bantuan orang lain. Dengan ta‟aruf pula rasa saling menyayangi akan timbul di antara 
sesama. 

Ayat tersebut diatas menegaskan bahwa diciptakannya manusia berbangsa- bangsa, 

                                                           
34 Musthafa Dhaib Bigha, Mukhtashar Shahih Bukhari, (Beirut: Yamamah, 1999), 668. 
35 Al-Qur‟an digital 
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bersuku-suku adalah untuk saling mengenal, bekerja sama (dalam kebaikan) sekaligus 
menafikan sifat kesombongan dan berbangga-bangga yang disebabkan oleh bedanya nasab 
(keturunan). Ayat ini juga dapat dipahami bahwa diciptakannya manusia untuk mengenal 
Tuhannya. 

Untuk menciptakan masyarakat yang harmonis tidak cukup hanya dengan ta‟aruf 
(saling mengenal), akan tetapi harus dibina dan dipupuk dengan subur melalui upaya yang 
dapat membuat hubungan di antara manusia dapat bertahan lama. Upaya ini dikenal 
dengan istilah silaturrahim. Silaturrahim artinya menyambungkan tali persaudaraan. 
Silaturrahim merupakan ajaran yang harus senantiasa dipupuk agar bisa tumbuh dengan 
subur. Selain itu, silaturrahim memiliki  nilai  yang  luas  dan  mendalam,  yang  tidak  hanya  
sekedar menyambungkan tali persaudaraan, lebih daripada itu, silaturrahim juga bisa 
dijadikan sebagai sarana untuk mempermudah datangnya sebuah rezeki. Hal ini sesuai 
dengan sabda Nabi yang berbunyi: 

 
لُ :  ْٕ سَهَّىَ ٌقَُ َٔ  ِّ ٍْ لَ اللهِ صَهَّى اللهُ عَهَ ْٕ عْجُ سَسُ ًِ ُُّْ قبَلَ: سَ ًَ اللهُ عَ ٍِ يَبنكٍِ سَضِ ٌْذُ أَسَِ بْ ٌْ حَذِ أَ َٔ  ِّ ًْ سِصْقِ ٌْ ٌبُْسَطَ نَُّ فِ ُِ أ ٍْ سَشَّ يَ

ُّ. )سٔاِ انبخبسي( ًَ ِِ فهٍََصَِمْ سَحِ ًْ أرشَِ ُْسَأ نَُّ فِ ٌُ 

 
Anas  bin  Malik  r.a  berkata,     Saya  telah  mendengar  Rasulallah  SAW bersabda, Siapa  

yang ingin diluaskan rezekinya dan dilanjutkan umurnya, hendaklah ia menyambung hubungan 
famili (kerabat). (HR Bukhari)36 

Hadits di atas kalau dicermati dengan seksama sangatlah logis, orang yang selalu 
bersilaturrahim tentunya akan memiliki banyak teman relasi, sedangkan relasi merupakan 
salah satu faktor yang akan menunjang kesuksesan seseorang dalam berusaha/berbisnis. 
Selain itu dengan banyak teman, akan memperbanyak saudara dan berarti pula telah 
berusaha meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT, hal ini karena telah melaksanakan 
salah satu perintahnya yang menyambungkan tali silaturrahim. 

Silaturrahim merupakan sifat terpuji yang harus senantiasa dibiasakan, karena 
memiliki banyak manfaat. Menurut al-Faqih abu Laits Samarqandi seperti dikutip Rahmat 
Syafiíi keuntungan bersilaturrahim ada sepuluh, yaitu: 

1. Memperoleh ridha Allah SWT karena Dia yang memerintahkannya. 

2. Membuat gembira orang lain. 

3. Menyebabkan pelakunya menjadi disukai malaikat. 

4. Mendatangkan pujian kaum Muslimin padanya. 

5. Membuat marah iblis. 

6. Memanjangkan usia. 

7. Menambah barakah rezekinya. 

8. Membuat  senang  kaum  kerabat  yang  telah  meninggal, karena  mereka senang jika 
anak cucunya selalu bersilaturrahim. 

9. Memupuk rasa kasih sayang di antara keluarga/famili sehingga timbul semangat 
saling membantu ketika berhajat. 

10. Menambah pahala sesudah pelakunya meninggal karena ia akan selalu dikenang, 
dan didoakan karena kebaikannya.37 

Apalagi bila mereka menyadari bahwa mereka yang memutuskan silaturrahim, 
diancam tidak akan mendapatkan kebahagiaan kelak di akhirat, yaitu mereka tidak masuk 

                                                           
36 Musthafa Dhaib Bigha, Mukhtashar Shahih Bukhari, 291. 
37 Rahmat SyafeíI, Aqidah, Akhlak, Sosial dan Hukum ..., Cet. II, 210 
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surga. 

5.  Pendidikan Egaliter (Persamaan Derajat) 
Pendidikan persamaan derajat ini terdapat dalam firman Allah yang artinya: Ketakwaan  

merupakan  tolak  ukur  untuk  membedakakan  apakah  derajat  seseorang itu mulia atau tidak.38 
Tolak ukur yang digunakan manusia selama ini seperti melimpahnya materi dan 

kedudukan bukanlah tolak ukur yang sebenarnya. Dengan demikian, kedudukan manusia 
itu semuanya sama, kecuali taqwanya. 

Salah satu sendi ajaran Islam yang paling agung adalah prinsip persamaan hak yang  
telah  disyariatkan  bagi  umat  manusia.  Semua  manusia  sama  dalam pandangan 
Islam. Tidak ada perbedaan antara yang hitam dan yang putih, antara kuning dan merah, 
kaya dan miskin, raja dan rakyat, pemimpin dan yang dipimpin. Oleh karenanya tidaklah 
tepat kalau di antara manusia terjadi kesombongan disebabkan karena bedanya pangkat 
maupun keturunannya. Orang yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertaqwa 
dan yang paling banyak amal kebaikannya. 

Rasulullah SAW menegaskan prinsip persamaan hak ini dan menerapkannya dalam 
kehidupan bermasyarakat, seperti tercermin dalam sabdanya: 

سٍ  ٌْ ًَ اللهُ عَنْهُمَا أنَّ سَبَبَهَا قَوْلُ ثَابِتِ بْنِ قَ ًْ عَنِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِ عْلبَِ
ى الثَّ َْ هِ وَحَ ٌْ ًِّ صَلَّى اللهُ عَلَ بِ َُ النَّ فْسَحْ لهَُ عِنْ ٌَ ابْنَ لرَِجُلٍ لمَْ  ٌَ وَسَلَّمَ : 

نِ  ٌْ ُِّ ًْ ال َّ فِ ا إ ًُ ََ تَفْضُلُ أحَ كَ  هِ وَسَلَّمَ وَقَالَ لهَُ: إنَّ ٌْ ً  صَلَّى اللهُ عَلَ بِ ٍُ  فلََُنَة! فَوَبَّخَهُ النَّ رِ سَنَ ٌْ ًْ أسْبَابِ الن زُوْلِ بغَِ يْ فِ ُِ رَهُ الْوَاحِ َْ َِ قْوَى.  وَالتَّ
 )رواه الطبرانً(

Dikabarkan dari Tsa‟labi  dari Ibnu Abbas r.a   adapun sebab perkataan Tsabit bin Qais 
kepada seseorang yang tidak melapangkan tempat duduk di sisi Nabi SAW, hai fulan! Kemudian 
Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya Engkau tidak ada kelebihan antara satu dengan lainnya kecuali 
dalam agama dan takwa. (HR Thabrani)39 

Dengan demikian Islam dalam ajaran syariatnya, mengukuhkan adanya 
penghormatan terhadap manusia, menjamin kebebasan kehidupan dan hak asasi mereka, 
dan kedudukan mereka di hadapan hukum adalah sama. Tidak ada ajaran untuk 
melebihkan satu dari yang lain di hadapan hukum, kecuali dengan mengamalkan kebaikan 
dan meninggalkan perbuatan dosa dan pelanggaran. Adapun bentuk dari pelaksanaan 
persamaan hak itu antara lain ialah penerapan hukum bagi pelaku kejahatan tanpa 
membeda-bedakan status sosial pelakunya. 

Kalau dicermati lebih jauh, bahwa salah satu penyebab kemunduran suatu bangsa 
adalah karena penegakkan hukum belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik, dalam hal 
ini sering kali orang dipandang berdasarkan status sosialnya. Rasulallah SAW adalah 
pribadi yang paling tegas dalam menegakkan keadilan, hal ini tercermin dari dari 
sebuah peristiwa ketika pada masa itu terjadi sebuah pencurian, beliau mengatakan 
seandainya yang mencuri itu adalah Fatimah maka akulah yang akan memotong 
tangannya. Oleh karena itu, jika suatu bangsa mengharapkan negara yang makmur, aman 
dan sejahtera maka salah satu cara yang perlu dilakukan adalah dengan menegakkan 
prinsip keadilan, dan menghukumnya bagi yang melanggar peraturan. 

 
Kesimpulan 

Akhlak merupakan cermin kepribadian seseorang, sehingga baik buruknya seseorang 
dapat  dilihat  dari  kepribadiannya. Al-Qur‟an  adalah  sumber pokok dalam berprilaku 
dan menjadi acuan kehidupan, karena di dalamnya memuat berbagai aturan kehidupan 

                                                           
38 Al-Qur‟an digital 

39 Abdullah bin Ibrahim dan Abdul Aal Sayyid Ibrahim, Al Muharrarul Wajiz, 1989, Juz XIII, 514. 
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dimulai dari hal yang urgent sampai kepada hal yang sederhana sekalipun. Jika al-Qur‟an 
telah melekat dalam kehidupan setiap insan, maka ketenangan dan ketentraman bathin 
akan mudah ditemukan dalam realita kehidupan. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam surat al-Hujurat ayat 11- 13 
tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Nilai  pendidikan menjunjung tinggi  kehormatan kaum  Muslimin, mendidik manusia 
untuk selalu menghargai dan menjaga kehormatan mereka. Dengan demikian akan 
terwujud kehidupan masyarakat yang harmonis. 

2. Nilai pendidikan taubat mendidik manusia agar senantiasa mensucikan jiwa mereka. 
Sehingga wujud dari taubat dengan beramal shaleh dapat dilaksanakan dalam 
kehidupannya. 

3. Nilai pendidikan husnudhdhan mendidik manusia untuk selalu berfikir positif agar hidup 
menjadi lebih produktif, sehingga energi tidak terkuras hanya untuk memikirkan hal-hal 
yang belum pasti kebenarannya. 

4.  Nilai pendidikan ta‟aruf mendidik manusia untuk selalu menjalin komunikasi dengan 
sesama, karena banyaknya relasi merupakan salah satu cara untuk mempermudah 
datangnya rezeki. 

5.  Nilai pendidikan egaliter mendidik manusia untuk bersikap rendah hati, sedangkan 
rendah hati merupakan pakaian orang-orang yang beriman yang akan mengangkat 
derajatnya di sisi Allah SWT. 

Dengan demikian surat al-Hujurat ayat 11-13 ini memberikan landasan bagi  
pelaksanaan  pendidikan  Islam   yang  berorientasi  kepada  terwujudnya manusia yang 
shaleh baik secara ritual maupun sosial. 
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